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ABSTRAK

Pembahasan mengenai tipe-tipe verba berafiks dalam
bahasa”Indonesia menurut tata Bahasa Kasus model Fillmore
1971 memiliki tiga tujuan yaitu (1) menentukan afiks yang
melekat pada setiap jenis verbanya, (2) menentukan kasus-
kasus yang dihadirkan setiap tipe verba berafiks, (3) me-
nemukan tipe-tipe verba berafiks dalam bahasa Indonesia
berdasarkan jenis kasus yang dihadirkannnya,

Untuk mencapai tiga tujuan tersebut, dalam pembahas-
an ini digunakan teori Kasus dari Fillmore (1968, 1969,
1971), Chafe (1971) dan Cook (1979). Dalam teori dianut
pandangan bahwa semantik adalah pusat dalam analisis ba-
hasa, Selain itu dikenal juga istilah proposisi yang di-
sebut juga kalimat inti., Proposisi berisi verba dan kasus-
kasus. Kasus yang dihadirkan oleh verba itu adalah kasus-
kasus inti. Kasus inti atau kasus proposisional terdiri
dari kasus Agentif - Pengalam - Benefaktif - Objektif
ILokatif - Instrumental. _

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kalimat tunggal bahasa Indonesia yang bermakna berita.Data
kalimat tersebut semuanya diambil dari berbagai sumber da-
ta tertulis. Untuk mendapatkan data itu, penulis mencatat
dalam kartu data kemudian mengklasifikasikannya menurut
penggolongan jenis verbanya., Tidak semua data yang diper-
oleh itu kemudian digunakan tetapi secara acak data di-
ambil untuk dijadikan sampel. Setelah sampel data tersebut
terkumpul barulah data dianalisis dengan memakai teknik
ganti, lesap, balik dan parafrasa, Dalam teknik ganti,
afiks yang melekat pada jenis verba tertentu diganti dengan
afiks yang lain. Dalam teknik lesap, salah satu unsur yang
ada dalam kalimat dihilangkan dengan tidak mengubah kadar
keintian kalimat yang sudah ada., Dalam teknik balik, kasus
yang berada di sebelah kanan verba letaknya dipindah ke~
sebelah kiri verba, palam teknik parafrasa, verba diperluas
unsurnya sehingga menghasilkan verba yang bersinonim dengan
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verba pertama.

Dengan menerapkan kerangka teori dan metade tersebut
diperoleh penemuan sebagai berikut. Pertama, ditinjau dari
afiks yang melekatnya, jenis verba dalam bahasa Indonesia
dibentuk dari verba berprefiks, verba berkonfiks dan verba
bergabungan afiks. Verba berprefiks terdiri dari (a) verba
berprefiks meng=. (b) verba berprefiks memper- (c) verba
berprefiks ber-, (d4) verba berprefiks di-, (e) wverba Dber-
prefiks diper-, (e) verba berprefiks ter-. Verba berkonfik
terdiri dari {a) verba berkonfiks ke-/-an dan verba ber-~
konfiks ber~-/-an. Verba bergabungan afiks terdiri Vrdari
(a) verba berafiks meng-/-kan, (b) verba berafiks meng-/-i,
(c) verba berafiks memper-/-kan, (d) verba berafiks mem-
per-/-1i, (e) verba berafiks ber-/~kan, (f) verba berafiks-
di&z-kan;f(g) verba berafiks di-/-i, (h) verba berafiks
diper-/-kan, (i) verba berafiks diper-/-i dan verba ber-
afiks ter-/-kan. Kedua, setiap verba berafiks dapat meng-
hadirkan kasus-xasus bila verbanya telah diidentifikasi
ciri-cirinya., Identifikasi tersebut dapat dilihat dari tiga
Ssegi yaitu dari segi morfologis, sintaktis dan semantisnya.,
Dari ségi morfologis akan diperoleh afiks apa saja yang me-
lekat pada jenis verba tertentu. Dari segi sintaktis akan
&iperoleh jenis verba ekatransitif, verba dwitransitif,

verba intransitif dan verba semitransitif. Dari segi seman-
tis akan diperoleh makna tipe~tipe verba berafiks. Kekiga,
ada tujuh belas tipe verba berafiks dalam bahasa Indonesia
berdasarkan jenis kasus yang dihadirkannya. Ketujuh belas
tipe tersebut ialah verba berkasus (a) Agentif, (b) Peng-
alam, (¢) Objektif, (d) Agentif-Objektif, (e) Agentif-T,0-
katif, (f) Agentif-Instrumental, (g) Pengalam-Objektif,(h)
Pengalam-Instrumental, (i) Benefaktif-Objektif, (j) Objek-
tif 1-Objektif 2, (k) Objektif-Lokatif, (1) Lokatif-Agen-
tif, (m) Lokatif-Instrumental, (n) Instrumental-Objektif,
(0) Agentif-Benefaktif-Objektif, (p) Agentif-Objektif-Be-
nefaktif, (q) Agentif-Instrumental- Benefaktif.
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